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ABSTRAK 

HUBUNGAN POLA MAKAN DENGAN KEJADIAN STUNTING DI 

PUSKESMAS KEBUMEN 3 

 

Latar Belakang, Stunting merupakan masalah gizi kronis yang berdampak pada 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Prevalensi stunting di Indonesia mencapai 

21,6% pada 2022, melebihi ambang batas WHO. Puskesmas Kebumen 3 menjadi 

salah satu wilayah dengan angka stunting yang signifikan, dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk pola makan. 

Tujuan Penelitian, Menganalisis hubungan pola makan dengan kejadian stunting 

pada balita di wilayah kerja Puskesmas Kebumen 3. 

Metode Penelitian, Penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional melibatkan 

102 responden yang dipilih secara simple random sampling. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner pola makan dan diolah menggunakan analisis univariat dan 

bivariat dengan uji chi-square. Pengukuran stunting menggunakan Z-Score. 

Hasil Penelitian, Sebanyak 64,7% ibu menerapkan pola makan yang tidak tepat, 

dengan frekuensi makan yang rendah dan kurangnya variasi jenis makanan. 

Prevalensi stunting mencapai 35,3%, dengan nilai p=0,043 menunjukkan hubungan 

signifikan antara pola makan dan kejadian stunting. 

Kesimpulan, Pola makan yang tidak tepat merupakan faktor utama yang 

memengaruhi kejadian stunting. Edukasi gizi dan perbaikan pola makan sangat 

diperlukan untuk menurunkan angka stunting. 

Rekomendasi, Terdapar hubungan antara pola makan dan kejadian stunting di 

Puskesmas Kebumen 3. 

Kata Kunci;  

Balita, Gizi Buruk, Anak.  
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ABSTRACT 

THE RELATIONSHIP OF EATING PATTERNS WITH THE INCIDENT 

OF STUNTING IN THE KEBUMEN HEALTH CENTER 3 
 

Background, Stunting is a chronic nutritional problem that has an impact on 

children's growth and development. The prevalence of stunting in Indonesia will 

reach 21.6% in 2022, exceeding the WHO threshold. Kebumen 3 Community 

Health Center is one of the areas with a significant stunting rate, influenced by 

various factors, including diet. 

Research purposes, Quantitative research with a cross-sectional design involved 

102 respondents selected using simple random sampling. Data was collected 

through a dietary pattern questionnaire and processed using univariate and bivariate 

analysis with the chi-square test. Stunting measurement uses Z-Score. 
Research result, As many as 64.7% of mothers adopted inappropriate eating 

patterns, with low meal frequency and lack of variety in types of food. The 

prevalence of stunting reached 35.3%, with a p value = 0.043 indicating a 

significant relationship between diet and the incidence of stunting. 

Conclusion, Improper eating patterns are the main factor influencing the incidence 

of stunting. Nutrition education and improving diet are very necessary to reduce 

stunting rates. 

Recommendation, There was a relationship between diet and the incidence of 

stunting at the Kebumen 3 Community Health Center. 

Keywords; 

Toddlers, Malnutrition, Children. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Stunting pada balita memiliki berbagai dampak negatif, baik untuk 

sekarang ini ataupun di masa depan (Sapriatin & Sianturi, 2021). Berdasarkan 

data dari World Health Organization (WHO), pada tahun 2017 terdapat 151 juta 

balita stunting di seluruh dunia (22%), dengan Indonesia menempati peringkat 

ketiga di Asia Tenggara dengan angka 36,4%. Penelitian Kesehatan Dasar di 

Indonesia pada tahun 2018 mencatat angka stunting mencapai 12.780 anak, atau 

42,6%, sementara WHO menetapkan batas maksimum stunting adalah kurang 

dari 20% (Kemenkes RI, 2018). 

Sesuai Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) pada tahun 2022 

memperlihatkan bila prevalensi stunting di Indonesia adalah 21,6%, berada  di 

atas batas WHO dan di bawah 20%. Untuk mencapai target 14% pada tahun 

2024, penurunan tahunan harus mencapai 3,8%. Angka menunjukkan bahwa 

hampir satu dari tiga anak di Indonesia menderita stunting, yang 

membahayakan pertumbuhan dan perkembangan mereka (Kemenkes RI, 2023).  

Berdasarkan data Pemantauan Status Gizi (PSG), prevalensi stunting di 

Jawa Tengah meningkat dari tahun 2014 hingga 2017, dengan angka 22,6% 

pada tahun 2014, 24,8% pada tahun 2015, 23,9% pada tahun 2016, dan akhirnya 

mencapai 28,5% pada tahun 2017. Data PSG 2017 memperlihatkan bila 

prevalensi stunting di semua kabupaten maupun kota di Jawa Tengah adalah 

28,5%, dengan angka terendah 21,0% di Kota Semarang dan angka tertinggi 

37,6% di Kabupaten Grobogan. Hal ini mengindikasikan bahwa seluruh 

wilayah di Jawa Tengah berisiko menghadapi masalah “lost generation” di 

masa depan (Dinkes Provinsi Jateng, 2019).Permasalahan stunting ditentukan 

oleh faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor ini tidak sama di 

setiap daerah. Baik penyebab langsung maupun tidak langsung yang 

mempengaruhi pertumbuhan. Penyebab langsung, seperti asupan makanan 

(asupan makro dan mikro) dan kondisi kesehatan (penyakit infeksi). Faktor 



Universitas Muhammadiyah Gombong 

2 
 

 
 

tidak langsung lainnya termasuk ketersediaan makanan rumah tangga, pola 

asuh anak, kebersihan lingkungan, dan layanan kesehatan. Sumber daya 

manusia menentukan faktor ini (Rahmadhita, 2020). 

Pola makan merupakan usaha untuk mengatur jumlah dan jenis 

makanan berdasarkan informasi yang mencakup pemeliharaan kesehatan, status 

gizi, pencegahan atau pemulihan dari penyakit, dan asupan zat gizi, yang secara 

langsung memengaruhi status gizi seseorang. Pola makan yang sehat harus 

diimbangi dengan pola gizi yang seimbang. Dengan menjaga rutinitas makan 

dan jadwal makan yang konsisten sejak awal, asupan nutrisi yang penting untuk 

pertumbuhan anak dapat terpenuhi. Variasi dalam jenis makanan, jumlah, dan 

frekuensi makan dapat membantu memenuhi kebutuhan nutrisi. Makanan 

pokok, lauk yang mengandung protein hewani dan nabati, sayuran, dan buah-

buahan termasuk dalam kategori bahan makanan bergizi seimbang. Kategori ini 

meliputi sumber energi, zat pembangun, dan zat pengatur (Nasution et al., 

2018). 

Faktor utama penyebab stunting adalah asupan makanan. Energi dan zat 

gizi lainnya yang diberikan oleh makanan membantu seluruh aktivitas tubuh. 

Tubuh akan kekurangan zat gizi jika kekurangan asupan energi dan protein. 

Untuk mengatasi defisit yang alami ini, tubuh menggunakan energi dan protein 

yang disimpannya. Jika kondisi ini berlangsung lama, cadangan energi dan 

protein akan habis dan terjadi kerusakan jaringan, yang dapat menyebabkan 

stunting pada anak (Maharani et al., 2018).  

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 20 Juli 2024 

menunjukan jumlah 1.029 balita, terdapat 169 balita mengalami stunting. 

Melalui wawancara orang tua yang memiliki balita stunting di  wilayah kerja 

Puskesmas Kebumen 3 menunjukan adanya keterkaitan antara pola makan dan 

kejadian stunting. Para responden mengungkapkan bahwa anak-anak mereka 

cenderung mengkonsumsi makanan yang rendah gizi dan sedikit variasi sumber 

protein. Mereka juga mengaku kesulitan dalam menyediakan makanan bergizi 

karena faktor ekonomi yang terbatas. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan data pada latar belakang diatas, maka ditentukanlah rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah Hubungan Pola Makan dengan Kejadian 

Stunting di Puskesmas Kebumen 3. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui Hubungan Pola Makan dengan Kejadian Stunting di 

Puskesmas Kebumen 3. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi karakteristik responden ibu mencakup pekerjaan dan 

usia di wilayah Puskesmas Kebumen 3. 

b. Mengidentifikasi karakteristik responden balita mencakup usia dan 

jenis kelamin di wilayah Puskesmas Kebumen 3. 

c. Mengidentifikasi pola makan balita di wilayah Puskesmas Kebumen 3. 

d. Mengidentifikasi kejadian stunting di Puskesmas Kebumen 3. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Dapat dimanfaatkan sebagai sumber informasi untuk meningkatkan 

kemampuan dalam menganalisis situasi di masyarakat, terutama terkait 

dengan hubungan antara pendidikan ibu dan stunting pada anak. 

2. Bagi Institut Pendidikan 

Mengharapkan supaya penelitian ini bisa dijadikan sebagai referensi dan 

dokumentasi literatur bagi mahasiswa keperawatan mengenai dampak pola 

makan terhadap kejadian stunting. 

3. Bagi Ibu 

Selain memberi informasi maupun pengetahuan kepada ibu tentang 

mengasuh anak usia dini, ibu diharapkan mengetahui pola asuh yang tepat 

untuk balita dan bagaimana mengontrol kebiasaan makan balita. 
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E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama 

Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 
Metode Penelitian Persamaan Perbedaan 

Febriani 

Dwi Bella,

 Nu

r Alam 

Fajar, 

Misnaniarti 

(2020) 

Hubungan 

PolaAsuh 

dengan 

Kejadian 

Stunting 

Balita dari 

Keluarga 

Miskin di 

Palembang 

Studi observasional yang 

mengaplikasikan 

pendekatan kuantitatif 

dengan desain cross-

sectional, yang 

dilaksanakan di kota 

Palembang. Data yang 

dikumpulkan mencakup 

informasi mengenai 

kebiasaan pemberian 

makan, pola pengasuhan, 

kebiasaan kebersihan, dan 

akses terhadap pelayanan 

kesehatan, data diperoleh 

melalui wawancara dengan 

kuesioner. Olah data 

melibatkan proses editing, 

coding, processing, dan 

cleaning. Analisis data 

SPSS, yang mencakup 

analisis univariat dan 

brivariate dengan uji chi-

square. 

 

Persamaan : 

1. Pola 

Asuh 

2. Stunting 

3. Subjek 

merupakan 

balita 

stunting 

4.Keaslian 

Penelitian 

Perbedaan : 

1 .Lokasi 

Penelitian 

Wibowo, 

D. P,. 

Irmawati, 

S,. 

Tristiyanti, 

D,. 

Normila, 

N,. 

Sutriyawan

, A. 

Pola Asuh 

Ibu dan

 Pol

a Pemberian 

Makan 

Berhubunga

n dengan 

Kejadian 

Stunting 

Penelitian kuantitatif ini 

dirancang sebagai studi 

deskriptif analitik dengan 

pendekatan cross-

sectional. Penelitian ini 

dilaksanakan di Puskesmas 

Bandung. Dalam penelitian 

ini, pola asuh dan pola 

pemberian makan 

berfungsi sebagai 4ariable 

independen, sedangkan 

kejadian stunting berfungsi 

sebagai variabel dependen. 

Random number generator 

digunakan untuk 

melakukan pengambilan 

sampel secara sederhana; 

populasi secara 

Persamaan : 

1. Pola 

Asuh Ibu 

2. 

Pemberian 

Makan 

3. Kejadian 

Stunting 

Perbedaan : 

1. Lokasi 

Penelitian 

2. Analisis 

data 

menggunaka

n chi-square 
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Nama 

Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 
Metode Penelitian Persamaan Perbedaan 

keseluruhan dimasukkan 

dan nomor diambil.  

 

Yosef 

Pandai 

Lolan 

(2021) 

Pengetahua

n Gizi dan 

Sikap Orang 

Tua 

Tentang 

Pola Asuh 

Makan 

Bergizi 

Dengan 

Kejadian 

Stunting 

Penelitian ini ialah studi 

deskriptif analitis kualitatif 

yang berpendekatan cross-

sectional. Dalam penelitian 

ini diterapkan metode 

proportional random 

sampling untuk 

menentukan jumlah 

responden di setiap 

Puskesmas. 

Persamaan : 

1. Pola asuh 

2. Stunting 

3. Subjek 

orang tua 

dari anak 

balita 

1. Lokasi 

penelitian 

2. Metode 

Penelitian 

3. Sampel 

penelitian 
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Lampiran 2 Surat Ijin Studi Pendahuluan 

 

 

 



Universitas Muhammadiyah Gombong 

 
 

 
 

Lampiran 3 Jawaban Surat Ijin Studi Pendahuluan 
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Lampiran 4 Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 5 Surat Keterangan Lolos Uji Etik 
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Lampiran 6 Hasil Uji Plagiarism 
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Lampiran 7 Permohonan Menjadi Responden 

 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Kepada Yth : Puskesmas Kebumen 3 

Di Kecamatan Kebumen 

Dengan Hormat,  

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama  : Hanifa Wahyu Anggraeni 

NIM  : 2021020049 

Mahasiswa dari Universitas Muhammadiyah Gombong Program Studi 

Sarjana Keperawatan, bermaksud akan melaksanakan penelitian berjudul 

“HUBUNGAN POLA MAKAN DENGAN KEJADIAN STUNTING DI 

PUSKESMAS KEBUMEN 3”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan pola makan dengan kejadian stunting di puskesmas kebumen 3. Dengan 

adanya penelitian ini, diharapkan mampu menambah wawasan pada ibu dari balita 

tersebut. Dalam penelitian ini ketersediaan responden bersifat sukarela dan tidak 

ada pemaksaan dari pihak manapun serta tidak ada sanksi apapun bagi ibu muda 

yang menolak menjadi responden. Data yang telah diberikan di dalam lembar 

persetujuan dan lembar observasi, akan terjamin kerahasiaannya sesuai dengan 

kode etik penelitian. Sebagai bukti ketersediaan saudara untuk menjadi responden 

dalam penelitian ini, saya mohon ketersediaan saudara untuk mengisi dan 

menandatangani lembar perseujuan yang telah dipersiapkan.  

 

Demikian yang dapat saya sampaikan, atas partisipasi dan kerjasamanya 

saya ucapkan terimakasih.  

 

      Peneliti 

 

 

      Hanifa Wahyu Anggraeni 
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Lampiran 8 Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama  : 

Usia  : 

Alamat  :  

Dengan ini saya bersedia menjadi responden dan saya sudah mengerti 

dengan penjelasan yang sudah diberikan dan akan memberikan jawaban yang jujur 

pada surat permohonan menjadi responden pada penelitian dengan judul 

“Hubungan Pola Makan dengan Kejadian Stunting di Puskesmas Kebumen 3 ” yang 

diteliti oleh : 

Nama  : Hanifa Wahyu Anggraeni 

NIM  : 2021020049 

 

Demikian persetujuan ini saya buat dengan sesungguhnya dan tidak ada 

paksaan dari pihak manapun. 

 

    

  Yang Membuat Pernyataan 

 

 

  

 

   (………………………….) 
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Lampiran 9 Instrumen Penelitian  

 

LEMBAR KUESIONER PENELITIAN POLA MAKAN 

A. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Isilah pertanyaan dengan benar 

2. Bacalah pertanyaan dengan baik, untuk menentukan jawaban yang dipilih 

3. Berikan tanda centang (√) pada jawaban yang dianggap tepat 

4. Tanyakan pada peneliti apabila ada pertanyaan yang kurang dimengerti 

B. Identitas Responden 

1. Data Balita 

a. Inisial balita  : ……………………………….. 

b. Usia balita  : ……………………………….. 

c. Jenis kelamin  : ……………………………….. 

d. Anak keberapa  : ……………………………….. 

e. Tinggi badan balita : ……………………………….. 

2. Data Ibu 

a. Inisial ibu  : ……………………………….. 

b. Pekerjaan ibu  : ……………………………….. 

c. Usia ibu   : ……………………………….. 

Petunjuk pengisian : Berilah tanda centang (√) pada kolom jawaban yang tersedia. 

Keterangan : 

SS  : Jika pernyataan tersebut “Sangat Sering” anda lakukan 

S : Jika pernyataan tersebut “Sering” anda lakukan 

J  : Jika pernyataan tersebut “Jarang” anda lakukan 

TP : Jika pernyataan tersebut “Tidak Pernah” anda lakukan 

Catatan : 

Setiap makan memberikan lengkap “Sangat Sering” Lengkap tapi tidak setiap hari 

memberikan “Sering” Pernah memberikan “Jarang” 
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No. Pertanyaan SS S J TP Skor 

 Jenis Makanan      

1. Saya memberikan anak makanan dengan 

menu seimbang (nasi, lauk, sayur, buah, 

dan susu) pada anak saya setiap  hari. 

     

2.  Saya memberikan anak makanan  yang 

mengandung lemak (alpukat, kacang 

daging, ikan, telur, susu) setiap hari. 

     

3.  Saya memberika anak makananan yang 

mengandung karbohidrat (nasi, umbi- 

umbian, jagung, tepung) setiap hari. 

     

4.   Saya memberikan anak makanan yang 

mengandung protein (daging, ikan, 

kedelai, telur, dan kacang-kacangan, 

susu) setiap hari. 

     

5.  Saya memberikan anak makanan yang 

mengandung vitamin (buah dan sayur) 

setiap hari 

     

 Jumlah Makanan      

6.  Saya memberikan anak saya makan nasi 

1-3 piring/mangkok setia hari. 

     

7. Saya memberikan anak saya makan 

dengan lauk hewani (daging, telur, ikan, 

dsb) 2-3 potong setiap hari. 

     

8. Saya memberikan anak saya makan 

dengan lauk nabati (tahu, tempe, dsb) 2-

3 potong setiap hari. 

     



Universitas Muhammadiyah Gombong 

 
 

 
 

9.  Anak saya menghabiskan semua 

makanan yang ada di piring/ mangkok 

setiap kali makan 

     

10. Saya memberikan anak saya makan buah 

2-3 potong setiap hari. 

     

 Jadwal Makan      

11.  Saya memberikan makanan pada anak 

saya secara teratur 3 kali sehari (pagi, 

siang, sore/malam) 

     

12.  Saya memberikan makanan seling 1-2 

kali sehari diantara makanan utama 

     

13. Anak saya makan tepat waktu      

14. Saya membuat jadwal makan anak      

15. Saya memberikan makan anak saya 

tidak lebih dari 30 menit. 
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Lampiran 10 Hasil Analisa Data 

A. HASIL UJI UNIVARIAT 

Pekerjaan ibu 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid IRT 88 86.3 86.3 86.3 

Swasta 5 4.9 4.9 91.2 

PNS 1 1.0 1.0 92.2 

Wiraswasta 8 7.8 7.8 100.0 

Total 102 100.0 100.0  

 

Usia ibu 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 21-30 Tahun 33 32.4 32.4 32.4 

31-40 Tahun 56 54.9 54.9 87.3 

41-50 Tahun 12 11.8 11.8 99.0 

51-60 Tahun 1 1.0 1.0 100.0 

Total 102 100.0 100.0  

 

Usia Balita 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 24 - 35 Bulan 45 44.1 44.1 44.1 

36 - 47 Bulan 35 34.3 34.3 78.4 

48 - 59 Bulan 22 21.6 21.6 100.0 

Total 102 100.0 100.0  

 

Jenis Kelamin Balita 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Laki-laki 55 53.9 53.9 53.9 

Perempuan 47 46.1 46.1 100.0 

Total 102 100.0 100.0  

 

Pola Makan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Tepat 66 64.7 64.7 64.7 

Tepat 36 35.3 35.3 100.0 

Total 102 100.0 100.0  
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kategori stunting 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid sangat pendek 36 35.3 35.3 35.3 

pendek 21 20.6 20.6 55.9 

normal 45 44.1 44.1 100.0 

tinggi 0 0 0 100.0 

Total 102 100.0 100.0  

 

B. HASIL UJI BIVARIAT 

kategori stunting * pola makan Crosstabulation 

Count   

 

pola makan 

Total Tidak Tepat Tepat 

kategori stunting sangat pendek 22 14 36 

pendek 12 9 21 

normal 32 13 45 

 tinggi 0 0 0 

Total 66 36 102 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic Significance (2-sided) 

Pearson Chi-Square 1.538a 2 .043 

Likelihood Ratio 1.547 2 .461 

Linear-by-Linear 

Association 

.943 1 .332 

N of Valid Cases 102   
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Lampiran 11 Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 12 Lembar Bimbingan 

 
 


